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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepribadian konsumen terhadap niat beli sepeda motor listrik
dengan mediasi keuntungan finansial persepsian, lingkungan persepsian, dan risiko persepsian. Metode
kuantitatif digunakan dengan survei terhadap 202 responden pengguna kendaraan non-listrik melalui teknik
purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbantuan AMOS. Hasil penelitian menunjukkan kepribadian konsumen
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan finansial dan lingkungan persepsian, namun tidak signifikan
terhadap risiko persepsian. Selain itu, hanya keuntungan finansial persepsian yang berpengaruh positif
terhadap niat beli, sedangkan lingkungan persepsian dan risiko persepsian tidak berpengaruh. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor psikologis dan persepsi ekonomis lebih dominan dalam mendorong niat beli
kendaraan ramah lingkungan. Penelitian ini berimplikasi pada strategi pemasaran industri otomotif yang
perlu menekankan keuntungan finansial serta kebijakan pemerintah dalam mempercepat adopsi sepeda
motor listrik.

Kata kunci: kepribadian konsumen, keuntungan finansial, lingkungan, niat beli, risiko, sepeda motor Listrik

Abstract

This study seeks to analyze the influence of consumer personality on the intention to purchase electric
motorcycles through the mediating role of perceived financial benefits, perceived environmental benefits, and
perceived risks. A quantitative method was applied using a survey of 202 respondents who use non-electric
vehicles, selected through purposive sampling. Data were collected through an online questionnaire and
analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS software. The results show that consumer
personality significantly influences perceived financial and environmental benefits, but does not significantly
influence perceived risk. Furthermore, only perceived financial benefits positively influence purchase intention,
while perceived environmental benefits and perceived risks show no influence. These results highlight that
psychological and economic perceptions are more decisive in shaping consumers' intentions to adopt
environmentally friendly vehicles. This study suggests that the automotive industry should emphasize financial
benefits in its strategies, and policymakers need to strengthen programs that accelerate the adoption of
electric motorcycles.

Keywords: Keywords: consumer personality, electric motorcycle, environment, financial benefits, purchase
intention, risk

PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat dunia terhadap isu lingkungan terus meningkat seiring dengan
semakin jelasnya dampak dari pemanasan global. Global warming merupakan kenaikan suhu
rata-rata bumi yang dipicu oleh emisi gas rumah kaca, seperti karbon monoksida (CO),
hidrokarbon (HC), nitrogen oksida (NO2), serta partikel dari kendaraan bermotor (Chaerunnisa
et al, 2017). Penggunaan bahan bakar fosil, khususnya bensin dan solar pada transportasi,
menjadi penyumbang utama polusi udara sekaligus pelepasan gas rumah kaca (Ferlita et al,,
2023). Di Indonesia sendiri, emisi karbon dioksida (CO2) meningkat hingga 18 persen sepanjang
tahun 2012-2017, terutama dipicu oleh sektor transportasi, industri, dan pembangkitan listrik
(ClimateTransparency.org, 2018). Hal ini mendorong perlunya upaya serius untuk mengurangi
ketergantungan terhadap energi fosil, khususnya pada sektor transportasi, sebagaimana
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ditunjukkan pada Gambar 1 yang menjelaskan mekanisme terjadinya pemanasan global (Fahmi
etal., 2022).

Natural Human Enhanced
Greenhouse Effect Greenhouse Effect

More heat escapes Less heat escapes

into space’ H into space

Gambar 1. Proses Terjadinya Pemanasan Global

Sekitar 70 persen energi matahari yang masuk ke atmosfer diserap oleh permukaan bumi,
lautan, tumbuhan, serta objek lain, sedangkan 30 persen sisanya dipantulkan kembali ke luar
angkasa melalui awan atau permukaan reflektif (Rahmadania, 2022). Energi panas yang diserap
bumi kemudian dipancarkan kembali dalam bentuk radiasi inframerah (infrared radiation) yang
bergerak perlahan dan sebagian besar tertahan di atmosfer karena diserap oleh gas rumah kaca
seperti uap air, karbon dioksida, ozon, dan metana (Myori et al., 2019; Fachri et al.,, 2015;
Nugrahanto et al,, 2021; Utina, 2009). Akibatnya, suhu permukaan bumi terus meningkat dan
memicu dampak serius, seperti mencairnya lapisan es di kutub, naiknya permukaan laut,
hilangnya gletser, hingga perubahan iklim ekstrem. Dampak tersebut juga berpengaruh pada
kehidupan manusia, misalnya menurunnya hasil pertanian, ancaman kepunahan spesies,
berkurangnya ketersediaan air, serta meningkatnya kasus gizi buruk dan penyakit (Chaerunisa et
al,, 2017; ClimateTransparency.org, 2018).

Salah satu sektor yang memberi kontribusi besar terhadap emisi gas rumah kaca adalah
transportasi, dengan persentase sekitar 23 persen (IESR, 2024). Untuk menekan emisi tersebut,
kendaraan ramah lingkungan seperti sepeda motor listrik menjadi salah satu solusi karena tidak
hanya mengurangi emisi, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil
(Anastasya & Putri, 2024; Pratiwi et al,, 2020). Pemerintah Indonesia merespons kondisi ini
dengan menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang percepatan program
kendaraan bermotor listrik. Kebijakan ini menjadi landasan penting dalam mendorong
pengembangan, produksi, dan pemanfaatan sepeda motor listrik secara luas sehingga transisi
menuju transportasi berkelanjutan dapat tercapai lebih cepat (Pratiwi et al., 2020).

Namun demikian, meskipun sepeda motor listrik digadang sebagai solusi ramah
lingkungan, tingkat penggunaannya masih rendah. Konsumen cenderung mempertimbangkan
biaya awal, penghematan bahan bakar, dan biaya pemeliharaan sebelum memutuskan pembelian.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa harga yang dirasakan (perceived price) dapat
memengaruhi perilaku pembelian ramah lingkungan (Nugraha & Soelasih, 2023; Agyeman, 2014),
sementara studi lain mengungkapkan bahwa konsumen hijau justru bersedia membayar lebih
mahal untuk produk ramah lingkungan (Laroche et al., 2001; Peattie, 2000). Selain itu, persepsi
risiko menjadi hambatan penting dalam adopsi kendaraan listrik, seperti keterbatasan daya tahan
baterai, biaya awal tinggi, serta jarak tempuh yang terbatas (Chang & Tseng, 2011; Pratiwi et al,,
2020). Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa adopsi kendaraan listrik lebih dipengaruhi
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oleh persepsi dan kepedulian konsumen terhadap isu lingkungan daripada sekadar faktor
teknologi (Carley et al., 2013; Rezvani et al., 2015).

Dengan demikian, terdapat hubungan erat antara kepribadian konsumen, persepsi
keuntungan finansial, manfaat lingkungan, serta risiko yang dirasakan terhadap niat pembelian
sepeda motor listrik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa
konfirmasi hubungan antarvariabel tersebut, sekaligus manfaat praktis bagi produsen dalam
merancang strategi pemasaran yang efektif untuk mendorong adopsi kendaraan ramah
lingkungan.

KAJIAN TEORI
Niat Beli

Perilaku yang memengaruhi dan memotivasi tindakan keperilakuan di masa
depan dan juga dipengaruhi oleh harga yang ditawarkan (Ajzen, 1991; Soderlund dan
Ohman, 2003; dan Chang dan Wildt, 1994).

Keuntungan Finansial Persepsian

Kemudahan penggunaan, perceived price, dan insentif yang diberikan kepada
konsumen dapat menciptakan rangsangan niat beli sepeda motor listrik (Zhang et al,,
2020; Sun dan Wang, 2020; Bhutto., et al, 2019; Falbo., et al 2020).

Lingkungan Persepsian

Tempat makhluk hidup tinggal yang memiliki fungsi timbal balik, peran lingkungan
yang dirasakan sebagai mediator antara stimulus lingkungan dan respon perilaku (Ma et
al., 2014; Rusdina, 2015).

Risiko Persepsian
Bahaya yang mungkin terjadi dari aktivitas teknologi yang sedang berjalan yang dapat
menimbulkan kerugian (Jori et al., 2024; Huang dan Ge., 2019).

Kepribadian Konsumen

Hasil interaksi antara faktor lingkungan dan keturunan yang memengaruhi perbedaan
individu melalui proses belajar dan genetika dengan variasi yang sistematis membentuk atribut
psikologis, seperti ciri-ciri kepribadian yang membentuk sikap seseorang dalam menilai,
mendekati, atau menjauhi sesuatu (Eysenck, 1976, 1991; Camille, 2019; Kotler dan Amstrong,
1995: 246).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan kausal melalui survei
kuesioner untuk menguji hubungan antara kepribadian konsumen, keuntungan finansial
persepsian, lingkungan persepsian, risiko persepsian, dan niat beli sepeda motor listrik. Variabel
diukur menggunakan skala Likert lima poin dengan indikator yang disesuaikan, dan instrumen
penelitian telah diuji validitas (factor loading = 0,40) serta reliabilitas (Cronbach’s Alpha > 0,60)
yang menunjukkan hasil layak digunakan. Populasi penelitian adalah masyarakat berpenghasilan
minimal Rp1.001.000 dengan sampel 202 responden yang ditentukan menggunakan purposive
sampling berdasarkan minat pada sepeda motor listrik. Data dikumpulkan secara daring melalui
Instagram, WhatsApp, dan X kemudian dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan software AMOS untuk menguji hubungan antarvariabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Uji Validitas

Validitas menunjukkan ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian; suatu
butir kuesioner dinyatakan valid jika factor loading = 0,4 dan masuk pada faktor yang sama
(Sugiono et al, 2020; Muhidin & Abdurahman, 2017). Ini merupakan contoh sub-bab.
Dipersilakan untuk menambah sub-bab maupun bab, apabila diperlukan. Hasil uji validitas
ditampilkan pada Tabel 3.1

Tabel 1. Hasil Uji Kuesioner

Rotated Component Matrixa

Component
1 2 3 4 5
K1 ,802
K2 ,821
KF2 ,851
KF3 , 776
LP1 ,859
LP2 ,895
RP1 ,849
RP2 ,897
NB1 ,839
NB2 ,793
NB3 ,877
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?
a. Rotation converged in 6 iterations.

Sumber : data primer yang telah diolah (2025)

Uji validitas terhadap 60 responden menunjukkan empat item kuesioner tidak sesuai
dengan faktor yang seharusnya, sehingga dinilai kurang mewakili konstruk yang diukur. Karena
itu, indikator K3, KF1, dan RP3 dihapus, dan setelahnya item yang tersisa membentuk
pengelompokan yang konsisten sesuai faktor.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi kuesioner dalam mengukur suatu
konstruk atau variabel. Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha (a) lebih dari 0,60
(Cynthia et al., 2022). Adapun hasil dari uji reliabilitas tersebut disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Kepribadian Konsumen (K) 0892 Reliabel
Keuntungan Finansial (KF) 0641 Reliabel

Lingkungan Persepsian
(LP) 0,876 Reliabel
Risiko Persepsian (RP) 0753 Reliabel
Niat Beli (NB) 0,904 Reliabel

Sumber : data primer yang telah diolah (2025)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh item pada setiap variabel memiliki nilai di atas
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0,60. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk
pengumpulan data.
Karakteristik Responden

Tabel 3. Tabel Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase
1 Jenis kelamin Laki-Laki 76 37,6
Perempuan 126 62,4
Total 202 100
2 Usia 18 - 25 tahun 144 71,29
26 - 29 tahun 57 28,22
> 29 tahun 1 0,01
Total 202 100
3 Pendidikan Pendidikan Tinggi 126 62,38
Pendidikan
Menengah >8 2871
Pendidikan Dasar 2 0,99
Total 202 100
4 Pendapatan < 1.000.000 50 24,75
1.001.000 -
3.000.000 96 1,98
3.000.000 -
5.000.000 26 12,87
> Rp5.000.000 30 14,85
Total 202 100

Sumber : data primer yang telah diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, deskripsi responden menunjukkan mayoritas berjenis kelamin
perempuan (62,4%) dengan kecenderungan menilai aspek praktis dan efisiensi, sementara laki-
laki (37,6%) lebih fokus pada sisi teknis. Sebagian besar responden berasal dari kelompok usia
18-29 tahun (99,5%) yang merupakan generasi muda terbuka terhadap inovasi teknologi. Dari
sisi pendidikan, 62,38% memiliki latar belakang pendidikan tinggi sehingga relatif lebih kritis
dalam memahami isu teknologi, lingkungan, dan finansial terkait kendaraan listrik. Selain itu,
mayoritas responden berpendapatan rendah hingga menengah (Rp 1.001.000-3.000.000),
sehingga persepsi keuntungan finansial menjadi faktor penting yang mendorong niat beli sepeda
motor listrik.

Uji Normalitas

Dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Maximum Likelihood
Estimation (MLE), data diharapkan memiliki distribusi normal multivariat. Normalitas diuji
dengan membandingkan nilai critical ratio (CR) dari skewness dan kurtosis, di mana data dianggap
normal jika CR berada dalam rentang +2,58. Hasil pengujian menunjukkan nilai CR multivariat
sebesar 13,041, yang berarti data tidak memenuhi batas normalitas tersebut. Namun, karena data
berasal dari responden primer dengan latar belakang beragam, nilai CR tersebut masih dapat
diterima dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Outlier

Outlier merupakan data dengan karakteristik unik yang menyimpang jauh dari mayoritas,
biasanya berupa nilai ekstrem, dan dapat dideteksi melalui Mahalanobis Distance pada taraf
signifikansi tertentu. Dalam penelitian ini, dengan 5 variabel dan taraf signifikansi 0,001, nilai
kritis Mahalanobis ditetapkan sebesar 20,52. Hasil analisis menunjukkan 50 observasi melampaui
batas tersebut dan dikategorikan sebagai outlier multivariat. Namun, karena model sudah
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memenuhi kriteria Goodness of Fit, outlier tetap dipertahankan sebagai representasi keragaman
data dan bukan kesalahan input.

Uji Goodness of Fit

Analisis data penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
AMOS versi 24. Uji Goodness of Fit dilakukan untuk menilai kesesuaian model dengan data
empiris, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4

CMIN =100,130
GFI =917

AGFI =856
TLI=,902

NFI =,897

CFl =,932
CMIN/DF = 2,635

Gambar 2. Hasil Analisis SEM (Structural Equation Modeling)

Tabel 4. Hasil Uji Goodness Of Fit

Fit Indeks Output Nilai Hasil Keterangan
Chi Square E;}C‘flrapkan 100,13

GFI >0,90 0,917 Sangat Baik
AGFI >0,90 0,856 Marginal
TLI >0,90 0,902 Sangat Baik
NFI >0,90 0,897 Marginal
CFI >0,90 0,932 Sangat Baik
CMIN/DF <2,00 2,635 Marginal

Sumber : Hasil Analisis Data, 2025

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwasanya terdapat tiga kriteria Goodness of Fit
yang menunjukkan hasil sangat baik. Selain itu, terdapat tiga kriteria yang berada pada kategori
marginal. Namun, masih dapat ditoleransi dalam konteks analisis model. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwasanya model yang digunakan telah sesuai dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut.

Uji Hipotesis

Pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) melalui perangkat lunak AMOS versi 24
digunakan untuk menganalisis keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini. Seluruh hasil uji
signifikansi hubungan antar variabel disajikan secara rinci dalam Tabel 5

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Signifikansi Hubungan Antar Variabel
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Hipotesis Estimate S.E C.R. P Keterangan

Kepribadian Konsumen —
Keuntungan Finansial
Kepribadian Konsumen —
Lingkungan Persepsian

Kepribadian Konsu.men - Risiko 0,104 006 1716 0,086 .Tlfigk
Persepsian Signifikan

Keuntungan Finansial — Niat Beli 1,343 0,241 5,564 *okk Signifikan

0,523 0,072 7,302  *** Signifikan

0,446 0,069 6,487  *** Signifikan

Lingkungan Persgpsmn — Niat 0,066 0101 0651 0515 . Tl(.il.ak
Beli Signifikan
. . . . Tidak
Risiko Persepsian — Niat Beli 0,298 0,169 1,765 0,078 C
Signifikan

Sumber : Hasil analisis data, 2025

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwasanya pengaruh kepribadian konsumen
terhadap keuntungan finansial signifikan (p < 0,05), sehingga hipotesis 1 dinyatakan terdukung.
Selanjutnya, kepribadian konsumen terhadap lingkungan persepsian juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan (p < 0,05), maka hipotesis 2 terdukung. Sebaliknya, kepribadian
konsumen terhadap risiko persepsian menunjukkan hasil yang tidak signifikan (p > 0,05),
sehingga hipotesis 3 tidak terdukung. Hubungan antara keuntungan finansial terhadap niat beli
menunjukkan pengaruh signifikan (p < 0,05), maka hipotesis 4 terdukung. Namun, pengaruh
lingkungan persepsian terhadap niat beli tidak signifikan (p > 0,05), sehingga hipotesis 5 tidak
terdukung. Demikian pula, hubungan risiko persepsian terhadap niat beli juga tidak signifikan (p
> 0,05), maka hipotesis 6 tidak terdukung.

Berdasarkan hasil analisis SEM di atas maka model hasil uji dapat ditampilkan
dalam Gambar 3

Keuntungan
Finansial

Persepsian
Std Esi= 0,834 (p < 0,001) «SIERaAN Std Est= 5,564 (p < 0,001)

Std Est= 6.487
(p<0,001)

Kepribadian ngkungan _ Niat Beli
Konsumen Persepsian
b - P
~ 7’
~ 7’
~ 7
rd
“ ~ Risiko 7

Persepsian

Gambar 3. Model Hasil Analisis SEM

Sumber : Hasil Analisis SEM (2025)

Keterangan:
*#* = Signifikan pada taraf signifikansi 0,001
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= hubungan signifikan =~ |=-=-=--" = hubungan tidak signifikan

PEMBAHASAN
Pengaruh Keuntungan Finansial terhadap Niat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya keuntungan finansial persepsian berpengaruh
signifikan terhadap niat beli, dengan nilai estimate sebesar 1.343 dan p < 0.001. Artinya, semakin
besar manfaat finansial yang dirasakan, seperti penghematan biaya bahan bakar dan perawatan,
maka semakin tinggi pula niat konsumen untuk membeli sepeda motor listrik. Temuan ini
mengonfirmasi penelitian Sun dan Wang., (2020) yang menyebut bahwasanya perceived price
merupakan elemen penting dalam keputusan pembelian produk ramah lingkungan. Bhutto et al.,
(2019) juga menambahkan bahwasanya transparansi harga dapat memudahkan konsumen dalam
mengevaluasi nilai penawaran produk dibandingkan kompetitor, sehingga memengaruhi niat
beli.

Pengaruh Lingkungan Persepsian terhadap Niat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya lingkungan persepsian tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat beli, dengan nilai p sebesar 0,515. Hal ini mengindikasikan bahwasanya
meskipun konsumen memiliki pandangan positif terhadap isu lingkungan, persepsi tersebut
belum cukup kuat untuk mendorong keputusan pembelian sepeda motor listrik. Temuan ini
memberikan sinyal bahwasanya nilai-nilai ekologi belum menjadi pertimbangan utama dalam
perilaku konsumtif masyarakat, atau mungkin masih teredam oleh faktor-faktor lain seperti
harga, kenyamanan, serta persepsi risiko. Padahal, Jansson et al.,, (2010) dan Schulte et al., (2021)
menegaskan bahwasanya konsumen dengan sikap pro-lingkungan cenderung lebih terbuka
dalam mengadopsi kendaraan listrik. Ketidaksignifikanan hubungan ini dapat mencerminkan
bahwasanya kesadaran lingkungan di kalangan responden belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam perilaku pembelian. Hasil ini selaras dengan penelitian Widarko dan Tunjungsari, (2024),
yang menyatakan bahwasanya persepsi lingkungan belum mampu membentuk niat beli secara
langsung, kecuali jika dimediasi oleh faktor lain seperti pengetahuan lingkungan atau kesadaran
ekologis yang lebih tinggi.

Pengaruh Risiko Persepsian terhadap Niat Beli

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya risiko persepsian tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat beli, dengan nilai p sebesar 0,078. Hal ini mengindikasikan bahwasanya tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara risiko persepsian dan niat beli sepeda motor listrik.
Dengan demikian, risiko persepsian tidak menjadi variabel penentu dalam membentuk niat beli.
Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya oleh Berkeley et al, (2018) dan
Pevec et al, (2020), yang menyatakan bahwasanya ketidakpastian dalam aspek teknis dan
ekonomi justru menjadi hambatan utama dalam adopsi kendaraan listrik. Ketidaksignifikanan ini
kemungkinan disebabkan karena risiko-risiko tersebut belum dianggap mengganggu secara nyata
oleh konsumen, atau karena informasi terkait risiko belum sepenuhnya dipahami. Meski nilai p
mendekati ambang signifikansi, secara statistik hubungan ini tetap tidak signifikan, dan hal ini
didukung oleh temuan Thilina dan Gunawardane, (2019) yang menyatakan bahwasanya persepsi
risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli kendaraan listrik dalam kerangka
Technology Acceptance Model (TAM).

Pengaruh Kepribadian Konsumen terhadap Keuntungan Finansial

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya kepribadian konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keuntungan finansial persepsian, dengan nilai estimate sebesar 0.523 dan p <
0.001. Hal ini menunjukkan bahwasanya konsumen dengan kepribadian sadar nilai, logis, dan
bertanggung jawab lebih cenderung memperhatikan manfaat ekonomi yang ditawarkan sepeda
motor listrik. Kautish dan Sharma (2018) menjelaskan bahwasanya nilai-nilai kepribadian
memengaruhi tingkat kesadaran konsumen terhadap aspek finansial, yang kemudian membentuk

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 813


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 1 September 2025, Hal. 806-820
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

niat beli. Temuan ini juga didukung oleh Eysenck (1976) dan Camille (2019), yang menyatakan
bahwasanya kepribadian merupakan hasil interaksi antara faktor lingkungan dan keturunan yang
memengaruhi cara individu mengevaluasi sesuatu.

Pengaruh Kepribadian Konsumen terhadap Lingkungan Persepsian

Kepribadian konsumen juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap lingkungan
persepsian, dengan nilai estimate 0.446 dan p < 0.001. Hal ini menegaskan bahwasanya individu
dengan kepribadian yang terbuka, bertanggung jawab, dan sadar lingkungan akan memiliki
persepsi positif terhadap pentingnya isu ekologi. Joshi dan Rahman.(2015) menyatakan
bahwasanya manfaat lingkungan yang dirasakan merupakan indikator utama kesiapan konsumen
dalam mendukung inisiatif ramah lingkungan. Kautish dan Sharma (2018) juga menambahkan
bahwasanya kepribadian memediasi bagaimana nilai-nilai individu membentuk kesadaran
terhadap lingkungan dalam konteks konsumsi.

Pengaruh Kepribadian Konsumen terhadap Risiko Persepsian

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya kepribadian konsumen tidak berpengaruh
signifikan terhadap risiko persepsian, dengan nilai p sebesar 0.086. Hal ini menunjukkan
bahwasanya ciri-ciri kepribadian belum cukup kuat untuk membentuk persepsi risiko terhadap
sepeda motor listrik. Meskipun Pevec et al., (2020) menyebutkan bahwasanya kecemasan
terhadap risiko teknis, seperti jarak antar stasiun pengisian daya, dapat memengaruhi keputusan
pembelian, temuan ini mengindikasikan bahwasanya persepsi risiko lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti pengalaman pribadi, informasi teknis, atau kondisi infrastruktur,
bukan oleh karakter psikologis konsumen. Temuan ini didukung oleh penelitian Widarko dan
Tunjungsari, (2024), yang menyatakan bahwasanya kepribadian lebih berpengaruh terhadap
persepsi positif konsumen, sementara persepsi negatif seperti risiko lebih dipengaruhi oleh faktor
luar.

KESIMPULAN
Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwasanya kepribadian konsumen
berpengaruh signifikan terhadap persepsi keuntungan finansial dan lingkungan, yang kemudian
berkontribusi pada pembentukan niat beli sepeda motor listrik. Dari ketiga variabel mediasi,
hanya keuntungan finansial persepsian yang berpengaruh signifikan terhadap niat beli,
mengindikasikan bahwasanya aspek ekonomis seperti penghematan biaya operasional dan
perawatan merupakan faktor utama dalam keputusan pembelian. Sebaliknya, variabel lingkungan
dan risiko persepsian tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini relevan dengan
karakteristik mayoritas responden, yaitu berusia 18-25 tahun, berpendidikan tinggi,
berpendapatan rendah-menengah, dan mayoritas perempuan. Kelompok ini cenderung terbuka
terhadap inovasi, namun juga lebih responsif terhadap manfaat finansial yang langsung dirasakan.
Oleh karena itu, nilai-nilai ekologis dan risiko teknis belum sepenuhnya menjadi pertimbangan
utama. Hasil ini memberikan gambaran bahwasanya strategi promosi kendaraan listrik sebaiknya
difokuskan pada penekanan nilai ekonomis dan efisiensi, terutama untuk segmen konsumen
muda di pasar negara berkembang
Kesimpulan Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori bahwasanya kepribadian konsumen merupakan faktor
internal yang berpengaruh dalam membentuk persepsi terhadap suatu produk, terutama dalam
konteks produk inovatif dan ramah lingkungan seperti sepeda motor listrik. Temuan bahwasanya
kepribadian berpengaruh signifikan terhadap persepsi keuntungan finansial dan lingkungan
mendukung kerangka teori Trait Theory dalam psikologi konsumen, yang menyatakan
bahwasanya sifat dan nilai pribadi individu memengaruhi cara mereka mengevaluasi manfaat dan
relevansi suatu produk.

Hubungan yang signifikan antara keuntungan finansial persepsian dan niat beli juga

memperkuat Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwasanya sikap
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positif terhadap hasil yang diharapkan (dalam hal ini penghematan ekonomi) akan memperkuat
intensi perilaku, seperti keputusan membeli. Namun, tidak signifikannya persepsi lingkungan dan
risiko terhadap niat beli menunjukkan bahwasanya nilai-nilai ekologis dan ketidakpastian teknis
belum terinternalisasi secara kuat dalam niat konsumtif, terutama pada konsumen dengan
karakteristik usia muda dan pendapatan menengah ke bawah, seperti dalam sampel penelitian
ini.

Temuan bahwasanya kepribadian tidak berpengaruh terhadap risiko persepsian menunjukkan
bahwasanya persepsi negatif seperti risiko lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal (informasi,
infrastruktur, pengalaman) dibandingkan karakter psikologis individu. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Pevec et al,, 2020; Widarko dan Tunjungsari, 2024), dan memperkaya
teori adopsi teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM), dengan menunjukkan
bahwasanya aspek persepsi manfaat lebih dominan dibanding persepsi hambatan dalam
membentuk niat beli, khususnya dalam konteks produk baru seperti kendaraan listrik.

Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada konstruk yang masih terbatas, sehingga kekuatan
penjelasnya tidak besar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah variabel lain
yang relevan agar model mempunyai daya jelas lebih baik.

Implikasi Manajerial

Bagi para pemasar sepeda motor listrik, dalam upaya menciptakan niat beli sepeda motor listrik,
maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengomunikasikan berbagai keuntungan
finansial karena memiliki sepeda motor listrik, misal: tidak dikenai pajak, tidak memerlukan BBM,
tidak perlu punya SIM untuk berkendara. Langkah kedua, pemasar perlu mengidentifikasi faktor
dalam kepribadian pelanggan yang selaras dengan pentingnya memiliki sepeda motor listrik.
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